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ABSTRAK

Peningkatan kualitas karkas dapat diupayakan melalui pemanfeathadditivealami,
salah samya degan penbeaian estrak kdit buah nanasAnanas comosuL. Merr) yang
difermeasi. Paditian ini bertujuan intuk mengdahu pengarlth penbeian e&strak kit buah
nanas Ananas omots L.Merr) terfermentasi tehadap komposisi fisik karkas Ayalkampung
Unggu Balitbangtan (KWB). Penditian ini dilaksanakan di Farm Sean, Fakiltas Péernakan
Universitas Wayana, yang bokasi di Jalan Raya Seéan, Gang Markisa No. 6, Dpasar, Bali
sdama 8 mingguRancangan yang digakan adalah Rancangan Acakbgkap (RAL) dagan
4 pealakuan dan 5 langan, skingga tedapat 20 nit pacobaan. &iap wnit pecobaan besi 3
ekor ayam KWB beumur dua minggu Keempat pelakuan tesebut adalah lgel ekstrak kuit
buah nanas téermentasi dalam air mima yaitu0%, 11%, 12%, dan 13% mastntasing untuk
perlakuan PO, P1P2 dan P3. Varialbgzang diamati adalah bobot karkas, gge#asedaging,
presentase tulang dan preentase lemak suiokuntan. Hasil peditian menunjukkan bahwa
komposisi fisik karkas pada pakuan P1, P2, dan P3tieda tidak nyatdP>0,05) dibandingkan
dengan PO. Belasarkan hasil peitian dapat disimplkan bahwa p@beaian e&strak kuit nanas
(Ananas ComailL.mer) terfermentasi méalui air minum pada leel 11%, 12%, dan 13% tidak
berpengarth terhadap kompasi fisik karkas ayam Kampyg Unggu Balitbangtan (KUB).

Kata kunci: ayam kub, ektrak kulit buah nanas tefermentasi, komposisi fisik karkas
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THE EFFECT OF GIVING PINEAPPLE PEEL EXTRACT (Ananas

comousL.M err) FERMENTATED THROUGH DRINKING WATER ON

THE PHYSICAL COMPOSITION OF KAMPUNG UNGGUL BALITNAK
(KUB) CHICKENS CARCASS

ABSTRACT

Improving carcass @lity can beachieved throwgh the utilization of natwal feed
additives, oneof which is by giving femented pineapplefruit peel extract (Ananas comosu_.
Merr). This staly aims to deermine the effect of giving femented pineapplefruit peel extract
(Ananas ComaiL.merr) on thephysical composition of Kampg Unggu Balitbangtan (KUB)
carcasse This reearch was condied at Sedan Farm, Fadty of Animal Husbandry, dayana
University, locatel at Jalan Raya Sean, Gang Markisa No. 6, Dpasar, Bali for 8 waks. The
design wsad was a comptely randomizel design (CRD) with 4 treatments and 5 replicates, so
there were 20 experimental units. Each experimental unit contained -&e@kold KUB
chickens. The four treatments were the level of fermented pineapple peel extract in drinking
water, namely 0%, 11%,2%, and 13% for treatments PO, P1, P2 and P3, respectively. The
observed variables were carcass weight, meat percentage, bone percentage and subcutaneous
percentage. The results showed that the physical composition of carcasses in treatments P1, Pz
ard P3 were not significantly different (P>0.05) compared to P0O. Based on the results of the
study, it can be concluded that the provision of fermented pineapple peel extract (Ananas Comous
L.merr) through drinking water at the level of 11%, 12%, and 13% b a&dfect on the physical
composition of the carcass of Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) Chicken.

Keywords: kub chicken, fermented pineapple skin extract, physical composition of carcasses

PENDAHULUAN

Kebutuhan masyarakat terhadap protein hewani teisgalami peningkatan seiring
dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran akan pentingnya asupa
gizi seimbang, terutama protein hewani yang berperan penting dalam menunjang pertumbuhan
dan kesehatan generasi penerus. Salah satu sumdbemn phewani yang cukup populer di
Indonesia adalah ayam kampung, yang memiliki cita rasa daging yang khas, gurih, dan disukai
oleh masyarakat. Permintaan terhadap ayam kampung pun terus meningkat dari waktu ke waktu
Data dari Badan Pusat Statistik (2D22enunjukkan bahwa produksi daging ayam kampung di
Provinsi Bali pada tahun 2021 sebesar 1.379 ton mengalami peningkatan menjadi 1.428 ton pad:
tahun 2022. Peningkatan ini membuka peluang besar untuk pengembangan usaha peternaka
ayam kampung secara bdgutan guna memenuhi permintaan pasar yang terus tumbuh.

Menanggapi hal tsebut, Badan Raditian dan Pagembangan Pg#anian méalui Balai

Penditian Ternak (Balitnak) teah meéakukan skeksi dan maghasilkan strain ayam kampung
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unggulyang dikeal sdvagai Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB). Ayam KUB rapakan
hasil peditian yang dilakukan ole Suryana (2017) dan mmdiki berbagai keinggulan, antara
lain petumbuhan yang tatif cepat, keahanan tdhadap peyakit yang I&ih baik, seta tingkat
mortalitas yang nedah (Urfaet al., 2017). Skin itu, menurut Sariet al. (2017), ayam KUB juga
lebih tahan tehadap virus flu burung kama megandung ge MX++ sébanyak 60%, yang
dikenal sdagai peanda geeik ketahanan tdhadap peyakit tesebut.

Untuk meningkatkan prodktivitas dan kalitas karkas ayam KBJ, salah satpendekatan
yang dapat diguakan adalah optimalisasimpbaian pakan mialui feed additiveatauimbuhan
pakan.Feed addtive terbukti dapat menacu pertumbuhan, maingkatkan ésiensi prodiksi,
sata mampeabaiki kondisi keehatan tenak (Sinuat et al., 2003. Salah satdahan altmatif
yang meniliki potensi sdvagai fed additiveadalah kiit buah nanas. Limbah ini mgpakan hasil
samping dari indstri pengolahan bah nanas dan mgumbang skitar 27% dari total bet buah
(Nurhayati, 2013). Klit buah nanas megandung enzim bromdin dalam jumlah yang ckup
tinggi, yaitu sekitar 0,050 0,075% (Mohapatraet al., 2013), sda meirgandug seyawa
antibaktei aktif seperti flavonoid, fenol, saponin, tannin, dan rsgawa fitokimia lainnya
(Bahtiyaret al., 2017), yang lbperan dalam meingkatkan keehatan tenak dan m&urunkan
angka mortalitas (Sigt al., 2016).

Namun, tingginya kandaogan seat kasar dan sgfawa antintrisi dalam kiit nanas dapat
membatasi pmanfaatannya sara langsng. Olén karena ity, pelu dilakukan prose fementasi
untuk meningkatkan kanduagan ndrisinya. Menurut Jayet al. (2005), fementasi adalah prose
biokimia yang magubah sayawa komples menjadi beatuk yang ldih selerhana dagan
banttan ezim dari mikroorganisme Fementasi kudit nanas meggunakan Effective
Microorganism4 (EM-4), yang magandung mikroba sperti Lactobacillis sp., Actinomydtes
sp., dan Saccharomyzesp mampumeningkatkan kandogan proten kasar dan mairunkan
saat kasar dalam $&strat(Indriani, 2007; Wamiet al., 2021).

Penditian yang dilakikkan oldn Amirullah et al. (2023) maunjukkan bahwa pabeian
ekstrak kdit nanas tanpa fenentasi pada air mima dengan konsetrasi 10% dapat
meningkatkan kalitas sasorisdaging ayam, tenaslk warna, aroma, kstur, dan cita rasa.
Namuwn, Tondangt al. (2023) mé&aporkan bahwa pebeian &strak kdit nanas tanpa fenentasi
pada bebagai leel (6%, 8%, dan 10%) tidak b@engarth signifikan tehadapkomposisi fisik
karkas ayam jope Oleh karena itu pelu dilakukan kajian I&ih lanju mengenai dek ekstrak

kulit nanas yang tah difementasi tehadap kalitas karkas ayam, kBusnya pada ayam K&l
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Penditian ini bertujuan intuk mengevaluasi peagarth penbeian &strak kdit nanas fementasi
dengan konsetrasi 11%, 12%, dan 13% dalam air mminterhadap komposisi fisik karkas ayam
Kampung Unggu Balitnak (KUB), sébagaimana didkung oléh temuan Najmah(2024) bahwa
fermentasi tidak hanya dapat magkatkan kandogan nirisi tetapi juga menpapanjang masa

simpan bahan pakan.

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penditian ini dilaksanakan di Farm Sean, Fakitas Péernakan Uhiversitas Wayana,
yang belokasi di Jalan Raya Sedan, Gang Markisa No. 6, Dpasar, Bali dama 8 minggu
mulai tanggal 11 Heruari 20251 8 April 2025.
Ayam KUB

Ayam yang dignakan dalam peditian ini adalah ayam kampg unggu Balitbangtan
(KUB) berumur 2 minggudengan beat 33g+ 1,65 gtanpa menbedakan jais kdamin (unsexed)
yang dibd dari Maggain Farm Batuti, Tabanan, Bali
Kandang dan perlengkapan

Kandang yang diguekan dalam pweditian ini adalahkandang degan sistex célonyo
sebanyak 16 nit dengan tkuran: panjang x lear x tinggi masingnasing 84 cm x 60 cm x 78
cm kandang tsebut terbuat dari kayudan bambuMasingmasing mit kandang dilagkapi
dengan tenpat ransm danminum seta lampusebagai paghangat dan merangan. Pada bagian
bawah kandang dibealas koran yang ditalbusekam agar kotoran ayam tidak jatbeseakan
di bawah lantai dengga kotoran akan rdah untuk dikumpukan dan dibesihkan.
Alat penelitian

Pealatan yang diguakan dalam pwditian ini yaitu: timbangan digital, mbe, gdas
ukur, blende, kain satin, nampan, pisaaenan dan alat tis.
Ransum dan air minum

Ransun yang digmakan pada peditian ini ialah ransm komesial CP 511B prodksi
PT. Charoe Pokphand Indorséa. Kandmgan narien CP 511B yang diquakan dapat that
pada Tabkel. Air minum yang digmakan adalah air yang faesal dari sonur bor. Ransm dan

air minum dibeaikan scaraad libitum.
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Tabel 1. Kandungan nutrien CP 511B

J®i st rmitue Jml a
Kadar Air (%) Ma k s

ProneKasar ( %) Mi n 2
Lemak Kasar ( %) Mi n !
Seat Kasar ( %) Ma k s

Ab (@ %) Ma k s

Kalmsi(u%) 0, BD, :
Fosfmgamizeéem phytase Mi n |
Lisin (%) Mi n
Mdg i oni n ( %) Mi n |
Mdg i onin + sistin (9% Mi n |
Triptofan ( %) Mi n |
Troeni n ( %) Mi n |

Sunbe : PT. Charoe Pokphand Indorséa

Kulit buah nanas fermentasi

Kulit buah nanas yang giakai di paditian ini adalah limbah kit nanas dari pgual
sdempat yang laludi rendam degan BV4 seébanyak 5% dari jonlah air redaman dan di
diamkan skama 7 hari, gelah 7 hari klit buah nanas akan dihakan meagguwakan blade
dan di saring hasil saringarrdbu akan maghasilkan fementasi &strak kuit nanas yang siap
dicampu ke air minun sesuai dengan péakuan. Penbuatan campran fementasi éstrak kit
buah nanas niuk (P1) yaitu dengan mencampukan fementasi d&strak kdit buah nanas
sebanyak 110 ml kalam 890 ml air minm, 120 ml fementasi dstrak kuit buah nanas kaalam
880 ml air (P2), dan 130 mirmentasi &strak kuit buah nanas kaalam 870 ml air mima (P3).
Metode
Rancangan penelitian

Rancangan paditian yang digmakan adalah Rancangan Acakngkap (RAL) yang
terdiri atas 4 pdakuan dan 4 langan. Tiap langan magguwakan 5 kor ayam KUB, séhingga
total ayam yang diguakan sbanyak 8Cekor. Adapun pelakuan yang dibekan pada peditian

ini yaitu :

PO : Pembeian air minum tanpa kstrak kit buah nanas téermentasi (kontrol).
P1 : Panbaian air minum dengan 11% kstrak kuit buah nanas téementasi.
P2 : Panbaian air minum dengan 12% kstrak kit buah nanas téermentasi.
P3 : Pembeian air minun dengan 13% kstrak kuit buah nanas téermentasi.
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Pengacakan ayam

Sebdum penditian dimuai, semuaday old chicKDOC) ayam KUB (80 &or) ditimbang
untuk mendapatkan @t badan rata rata dan standavidgenya. Ayam KUB yang diguakan
adalah yang mmiliki kisaran beat badan ratsata 33 g +1,65 gebanyak 60 kor. Ayam KUB
dimaswkkan kedalam 16 kandang saraacak dimana sep peak kandang teliri dari 3 e&or
ayam KUB.
Pemberian ransum dan air minum

Panbeian ransm pada peditian ini diberikan dwa kali sdari yaitupada pagi hari gl
08.00 WITA dan soreari pkkul 16.30 WITA. Selangarpembeian air minum dilakikan seara
ad libitum sesuai dengan peakuan. Tenpat air minmn dibasihkan sgéap 1 kali dalam deari
dengan tyuan wintuk menghindari tumbuhnya bakte yang m&imbukan bauyang tidak séap
dan maghindari payakit seerti diare Untuk perhitungan junlah komsmsi ransm dan air
minum muai dihitung pada pkul 08.00 WITA sampai 08.00 WITA lesokan harinya $engga
didapatkan jmlah komsmsi pakan dan air mima pe hari.
Proses pemotongan

Sebdum dilakikan penotongan, ayam KB dipuasakan dama 12 jam yang Iejuan
untuk mengosongkan isi saten pecenaan skingga yang ditimbang nnoi bobot badannya,
namun tetap dibei air minum agar tidak tgadi dehidrasi. Ayam dipotong dan dipisahkan darah,
bulu lalu ditimbang kenbali, seéelah mendapatkan bat mati ayam dipisahkan darigada, lder,
kaki, dan organ dalamnya. t8kah dipisahkan ayam ditimbangrkeali untuk mendapatkan
bobotkarkas, kenudian karkas dipotong seai dengan potongan komgial karkas, laltsdiap
potongan kommsial karkas dimbang. Potongan komposisi fidikrkas méputi karkas, daging,
tulang dan lenak supkutan temasik kulit.
Variabel yang diamati

Variabé yang diamati pada pelitian ini yaitu. beat karkas, prentase daging,
presentase tulang, preentase lemak siokuntan temaswk kulit. Pengukuran beat karkas
menggunakan timbangan digital. Caratuk menghitung pesentasekomposisi fisik karkas ialah

sebagai bekut:

A Pasentasedaging =—— x 100%

A Pasentasetulang =———  x 100%

A Pasetasdemak sikuntan temasik kulit = X 100%
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Analisis statistik

Data yang dipmleh dari hasil peditian ini dianalisis maggwakan sidik ragam, jika
menunjukkan pebedaan yang nyata (P<0,05) diantaralgdaan, maka dilanjikan dexgan i
jarak beganda Duacan (Stel dan Torrie 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil peditian dengan penbeian e&strak kdit buah nanas Ananascomots
L.Merr.) terfermentasi dalam air minm terhadap komposisi fisik karkas ayam Kamgunggu
Balithak umur 8 minggudisajikan pada Tabe&. Berdasarkan hasil analisis ragam, déte.i
bahwa pabeian e&strak kuit nanas dalam air mima dengan konsetrasi 0% (P0O/kontrol), 11%
(P1), 12% (P2), dan 13% (P3)rpengarth tidaknyata (P>0,05) thadap komposisi fisik karkas
ayam KUB.

Tabel 2. Pengaruh pemberian ekstrak kulit nanas tefermentasi dalam air minum
terhadap komposisi fisik karkas ayam KUB umur 8 minggu

Variabe Palakuant sav?
PO P1 P2 P3
BobotKarkas(g) 428,10 420,84 410,66 460,02 18,09
Daging(%) 52,86 52,82 52,79 52,15 0,80
Tulang (%) 35,73 34 44 34,69 34 4F 0,99
LemakSuwbkutantermasik kulit 11,42 12,74 12,52 13,38 0,83
(%)
Keterangan
1) Pealakuan:

PO: Panbeianair minum tanpaektrak kulit nanaderfermentasi
P1: Panbeianair minum denganl1%ekstrakkulit nanagerfermentasi
P2: Panbaianair minum denganl12%ekstrakkulit nanaderfermentasi
P3: Pembeaianair minum dengan13%ekstrakkulit nanagerfermentasi
2) SEM : Standarderror of the Treatment Means
3) Nilai dengan huuf yang samaadabaris yang sama menjukanperbedaan yangidak nyata(P>0,05)

Bobot karkas

Bobotkarkas dipeoleh dengan maimbang ayam yang dah dipisahkan bagian darah,
bulu, kepala, ldner, kaki, dan organ dalamnya. Bobot karkas ayanBKldda hasil peditian ini
berkisar antara 410,66460,02 g/&or (Tabé 2) dengan nilai tetinggi pada pkkuan P3(460,02
g) diikuti PO (428,10 g), P1 (420,84 g), P2 (410,66 g), maswara statistik bdeda tidak nyata
(P>0,05). Hal ini disbabkan karea kandangan zaizat makanan pada émpat pelakuan yang

hampir sama dan kandgan fitokimia pada Hit buah nanas Bem mampumeningkatkan
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kecernaan prot@m yang meniliki peranan pating dalam meunjang petambahan bobot badan
ayam seara maksimal, yang pada akhirnyaipgkatan bobot karkas dapatj&eli. Beat karkas
meningkat paddevel 13% (P3). Ssuai dengan Hdend 2025 (npublish) bahwa konsmsi air
juga maningkat tidak nyata pada pakuan (P3). Hal ini jga didga disdabkan dalamkestrak
kulit nanas banyak nmgandung enzim bromdéin yang jga meupakan ezim protelitik
(Ismantoet al., 2007). Fagsi enzim bromdin ini dapat menecah proten menjadi moleul-
molekul yang léih selerhana. Skingga penbeian &strak kuit buah nanas fenentasi dalam
konsentrasi yang tinggi inpenyerapannya Ilbih maksimal. Beat karkas jga dipexgarthi oleh
bobot potong, dilihat pada lampiran 5. bahwa bobot potong tidglalarai paingkatan yang
signifikan. Hal ini s@lan de&gan pedapat Adhityaet al., (2015) bahwa bat karkas sangat
dipengarihi berat potong, smakin tinggi beat potongnya, seakin tinggi pla beat karkasnya.
Menurut penditian Hellend 2025 (gnpublish) bahwa peditian ini berbeda tidak nyata (P>0,05)
terhadap pgambahan bat badan ayam KB umur 8 mingguyang dibeikan fementasi kuit
buah nanas malui air minum. Penditian Stkmawatiet al. (2015) mgatakan bahwa kongssi
ransum yang sama tatama kandogan protan dan eergi pada masingnasing pdakuan akan
mengakibatkan mmiliki persentasekarkas yang hampir sama. Ratda beat karkas ayam KB
dalam peditian ini (410,66 g 460,02 g/&or). Senada dagan peditian Tondanget al. (2023)
yang maunjukkan bahwa bt karkas éngan penbeian &strak kdit nanas pada air mimo
terhadap komposisi fisik karkas ayam jopidak bepengarih nyata (P>0,05).
Persentasedaging

Peasentasedaging dipeoleh dari beat daging dibagi bat karkas dikali 100%. Psentase
daging ayam KB pada hasil paditian ini bekisar antara 52,159%62,86% (Tabk2) dengan
nilai tertinggi pada pkkuan PO (52,86%) diikii P1 (52,82%), P2 (52,79%), P2 (52,15%),
namuwn seara statistik bdeda tidak nyata (P0,05). Ha&ini diduga kar@a jumlah energi dan
protan yang dibekan pada masingasing pdakuan hampir sama, bBgigga tidak
menimbukan pebedaan yang nyatartieadap pesentasedaging yang dihasilkan. Reyataan ini
sgalan dengan pedapat~enitaet al. (2010) yang megatakan bahwateak yang medapatkan
pakan dagan kandogan narisi yang clkup dan senbang akan meghasilkan karkas dgan
kualitas yang seipa, s@ingga shingga konsmsi dan karkas yang dihasilkargpsama. Data
pada Tablke2. menunjukkan bahwa pmantasedaging cadaung meurun sampai leel 13%
(P3). Paurunan pesentasedaging yang tgadi diduga diséabkan olb kandungan asam organik
dan reidu hasil fementasi yang meingkat se&ing kenaikan konsetrasi éstrak. Estrak
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fermentasi kit buah nanas megandung bromdin dan seyawa bioaktif lain yang bsifat
proteolitik, namuwn dalam konsetrasi tinggi dapat mmggganggukesembangan mikroflora sus
karena rasa asam. Kondisi ini dapat maeinkan aspan ndrien dan seara tidak langswg
mempengarthi penbentukan jaringan otot. Hal ini seai dengan pedapat Noviandgt al. (2018)
bahwa &strak kuit nanas mailiki enzim bromdéin yang menbantuproses pexcenaan proti,
namun jika diginakan konsatrasi yang Ibih tinggi dapat meurunkan hasil karkas ayam. Hal
ini diperkuat olén Ibrahim et al. (2016), yang meyatakan bahwa pabaian kuit nanas
fermentasidalam junlah tinggi bisa meurunkan konsmsi nurisi dan bedampak pada lalitas
karkas. Skin itu faktor yang mmpengarthi petumbuhan daging pada ayam antara lain galu
atauras ayam, jeis kdamin, bobot ayam tsebut dan kedaan lingkngan. Suyanahet al.,
(2016) m@ambahkan yang mgengarthi pesentasedaging yaitukonsumsi pakan pada masa
pemdiharaan dan saat panganan s&a penisahan antara daging rigan tlang. Ratarata
persentasedaging ayam KB pada peditian ini yaitu52,15%52,86%, hasil ini Ibih tinggi dari
penditian Sambiring et al. (2024) yang meghasilkan pesentasedaging 46,64% 49,87%,
dengan penbeaian &strak air dan sirih tefermentasi pada ayam KB umur 8 minggu
Persentasetulang

Peasentasetulang dipeoleh dari beat tuang dibagi beat karkas dikali 100%. Pemntase
tulang pada pdakuan PO, P1, P2, dan P3 dapat dilihat pada [Tab&lenunjukkan bahwa
persentasetulang tetinggi pada pdakuan PO (35,73%), diiku perlakuan P2 (34,69%), P3
(34,47%), P1 (34,44%). Baasarkan analisis sidik ragam rgamtase tulang meunjukkan
pebedaan yang tidak nyata (P>0,05) diantarankeat pelakuan. Hal ini disbalkan kar@a
tulang temasik bagian tbuh yang meagalami petumbuhan lih awal (masak dini), $ingga
aspan ntrisi sdelah faseawal petumbuhan tidak tdalu memengarithi pekembangan tlang
secara signifikan. Hal ini sai dengan Ariawanet al. (2016) bahwa komponetuang
merupakan jaringan yang mgalami petumbuhan awal (masak dini), Bmgga ntrisi yang
terkandung dalam ransu telebih dahlu dimanfaatkan otuk pembentukan tdang, s¢elah
tulang tebentuk, nurisi akan Iéih banyak digonakan mtuk petumbuhan otot dan imak. Hasil
analisis ragam nmanjukkan bahwa tidak pengarth nyata (P>0,05) thadap pesentasetulang
ayam KLUWB, dari hasil ini walapun tidak bepengaruh nyata namom pada pdakuan tanpa
menggunakan &strak kdit buah nanas téermentasi (PO) tdihat lebih tinggi dibadingkan
dengan péakuan yang meggwakan &strak kdit buah nanas téermentasi (P1, P2, dan P3).
Salargkan pesentasepada leel 11% tidak nyata leih rendah dari PO, P2, dan P3.. Hal ini
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